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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program SERBU 
dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini, meliputi tahapan pelaksanaan program, 
perkembangan sikap empati anak, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi program. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program SERBU 
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, penyaluran, dan evaluasi. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa program dilakukan melalui pembiasaan, 
keteladanan guru, kegiatan sosial, serta pendampingan anak secara berkelanjutan. 
Implementasi Program SERBU mampu mendukung perkembangan sikap empati anak yang 
terlihat dari perilaku peduli terhadap teman, membantu, berbagi, bekerja sama, dan 
menghargai perasaan orang lain. Faktor pendukung program meliputi peran aktif guru, 
lingkungan sekolah yang kondusif, dan dukungan orang tua, sedangkan faktor penghambat 
berupa perbedaan karakteristik perkembangan anak dan belum optimalnya pembiasaan di 
lingkungan rumah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Program 
SERBU  telah terlaksana dengan baik dan memberikan kontribusi positif dalam 
menumbuhkan sikap empati anak usia dini melalui pembiasaan, pengalaman sosial, dan 
keteladanan yang dilakukan secara konsisten.  

Kata Kunci :  Program SERBU; Sikap Empati; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to describe the implementation of the SERBU Program in 
fostering empathy among early childhood learners. Specifically, it examines the stages of 
program implementation, the development of children's empathetic attitudes, and the 
supporting and inhibiting factors affecting the implementation of the program.This study 
employed a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through 
observations, interviews, and documentation. The data were analyzed using the stages of 
data reduction, data display, and conclusion drawing.The findings reveal that the 
implementation of the SERBU Program consists of four stages: planning, implementation, 
distribution, and evaluation. The program is carried out through habituation, teacher role 
modeling, social activities, and continuous guidance for children. The implementation of the 
SERBU Program contributes positively to the development of children's empathy, as 
reflected in their caring behavior toward peers, willingness to help, sharing, cooperation, 
and respect for others' feelings. Supporting factors include the active involvement of 
teachers, a conducive school environment, and parental support. Meanwhile, the inhibiting 
factors include differences in children's developmental characteristics and the lack of 
optimal habituation practices in the home environment.Based on the findings, it can be 
concluded that the SERBU Program  has been implemented effectively and has made a 
positive contribution to fostering empathy in early childhood through consistent 
habituation, social experiences, and teacher role modeling. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting   upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia.   sistem pendidikan nasional, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

memiliki peran strategis sebagai landasan awal   mengoptimalkan Berbagai dimensi 

perkembangan anak, seperti kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai moral dan agama, serta 

sosial emosional. Masa usia dini sering disebut sebagai golden age karena pada periode 

ini terjadi perkembangan otak yang sangat pesat, oleh karena itu, berbagai stimulasi 

yang diterima anak akan berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan 

perkembangannya di tahap berikutnya sosial [1]. Penanaman nilai-nilai karakter sejak 

usia dini menjadi sangat penting agar anak tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak 

baik, mampu menjalin hubungan sosial secara positif, serta dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya   

Pengembangan karakter anak usia dini dapat diupayakan melalui  berbagai 

kegiatan pembiasaan yang diterapkan secara konsisten   kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter tidak terjadi secara cepat, melainkan dengan cara pembiasaan 

secara berulang yang berlangsung secara terus-menerus dan berkelanjutan sehingga 

anak mampu menghayati serta menerapkan sikap prososial, seperti perhatian dan 

kepedulian terhadap orang lain, sikap tolong-menolong, dan empati   kehidupan sehari-

hari [2]. Selain itu Pembentukan kepribadian anak pada tahap usia dini dapat diperkuat 

melalui penerapan kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan., terarah, serta dilakukan secara konsisten sehingga nilai-nilai positif 

dapat tertanam dengan baik   diri anak [3].  

Beberapa kualitas penting yang perlu ditanamkan pada anak-anak di usia dini 

adalah rasa empati. Empati adalah kemampuan individu untuk memahami, merasakan, 

dan merasakan posisi orang lain sehingga timbul keinginan untuk membantu dan peduli 

kepada sesama. Sikap empati menjadi pondasi bagi perilaku prososial, seperti 

kemampuan untuk berbagi, membantu sesama, bekerja sama, dan menunjukkan sikap 

saling menghargai terhadap orang lain. Anak yang memiliki empati cenderung lebih 

mudah menjalin hubungan sosial yang positif di lingkungan rumah, sekolah, maupun 

komunitas [4].  

Namun, kemajuan teknologi dan perubahan   cara hidup sosial saat ini 

menghadirkan tantangan tersendiri bagi perkembangan emosional dan sosial anak. 

Pemakaian gadget yang berlebihan berdampak pada menurunnya interaksi sosial anak 

dan membuat mereka lebih cenderung bersikap individualis serta kurang peduli dengan 

lingkungan di sekitarnya. Fenomena ini menunjukkan betapa pentingnya usaha untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial dan karakter empati sejak usia dini melalui kegiatan yang 

dilakukan secara rutin di lingkungan sekolah dan keluarga [5].   

Salah satu cara untuk meningkatkan rasa empati di kalangan anak usia dini 

adalah melalui kegiatan bersedekah atau berbagi. Bersedekah adalah bentuk kegiatan 

sosial yang mengajarkan anak agar memiliki rasa peduli terhadap sesama dan 

menyadari bahwa sebagian dari rezeki yang dimiliki dapat disalurkan kepada mereka 

yang membutuhkan. Aktivitas memberi sedekah tidak semata-mata  mengandung nilai 

spiritual, tetapi juga nilai pendidikan karakter yang meliputi  kepedulian sosial, rasa 
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syukur, dan sikap tolong-menolong. Pembiasaan bersedekah sejak dini dapat membantu 

anak memahami arti berbagi dan meningkatkan sensitivitas sosial terhadap lingkungan 

sekitar [6].  

Hasil observasi awal 5 April 2026 di TKIT An-Nuur Kota Madiun, terdeteksi 

sejumlah perilaku yang menunjukkan bahwa perkembangan empati anak masih berada 

pada level awal. Beberapa anak bersedekah karena mengikuti teman atau berharap 

mendapatkan pujian dari guru. Ada juga yang membandingkan jumlah uang sedekahnya 

dengan teman yang lain, dan beberapa anak kesulitan untuk berbagi mainan atau 

menunjukkan kurangnya kepedulian ketika temannya menghadapi kesulitan. Ini berbeda 

dengan teori Hoffman yang menyebutkan bahwa empati menjadi dasar bagi perilaku 

moral dan perilaku prososial, seperti membantu sesama, saling berbagi, serta 

menunjukkan kepedulian terhadap orang lain . Empati tidak datang secara tiba-tiba, 

melainkan berkembang melalui proses pertumbuhan, pengalaman sosial, kebiasaan, dan 

pengaruh lingkungan [7].   

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada pelaksanaan program SERBU 

(Sedekah Sehari Seribu) yang berfungsi tidak hanya sebagai aktivitas rutin, tetapi juga 

sebagai bagian dari proses pendidikan anak untuk membentuk sikap empati. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaannya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk 

men i lebih lanjut dan menyajikan hasilnya   bentuk jurnal ilmiah tentang anak usia dini 

dengan judul implementasi program SERBU (Sedekah Sehari Seribu)   meningkatkan rasa 

empati Anak Usia Dini di TKIT An-Nuur Kota Madiun. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan implementasi Program SERBU (Sedekah Sehari Seribu) dalam 

menumbuhkan sikap empati anak usia dini . Penelitian dilaksanakan di TKIT An-Nuur,  

pada tanggal 20 April – 18 Mei 2026 dengan melibatkan 15 anak kelompok B usia 5–6 

tahun yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Informan pendukung terdiri atas 

satu guru kelas dan satu kepala sekolah,serta beberapa walimurid  yang dipilih secara 

purposive berdasarkan keterlibatannya dalam pelaksanaan program SERBU (Sedekah 

Sehari Seribu). 

Pengumpulan data dilakukan melalui cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi bertujuan untuk melihat pelaksanaan kegiatan sedekah serta 

sikap empati yang ditunjukkan oleh anak-anak. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan anak-anak berkaitan dengan pelaksanaan program, 

sementara dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti foto-

foto kegiatan dan arsip sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan [8].  

Validitas data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik agar 

informasi yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya.  
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Gambar 1. Desain Penelitian Kualitatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program SERBU (Sedekah Seribu) di TKIT An-Nuur Kota Madiun merupakan 

salah satu bentuk kegiatan pembiasaan yang bertujuan menanamkan nilai-nilai 

keislaman serta membentuk sikap empati anak sejak usia dini. Program ini mengajarkan 

anak untuk membiasakan diri berbagi melalui kegiatan sedekah dengan nominal yang 

sederhana, yaitu seribu rupiah. Meskipun jumlah yang diberikan relatif kecil, kegiatan 

ini memiliki nilai pendidikan yang besar karena mengajarkan anak tentang kepedulian, 

keikhlasan, tanggung jawab, dan rasa empati terhadap orang lain. Pelaksanaan Program 

SERBU dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

penyaluran, dan evaluasi. Setiap tahapan memiliki keterkaitan dalam proses 

pembentukan sikap empati anak. 

Tahap perencanaan menjadi langkah awal dalam menentukan keberhasilan 

program, yaitu dengan menyusun tujuan kegiatan, menentukan bentuk aktivitas yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini, serta mempersiapkan guru sebagai 

pelaksana program. Pada tahap ini, sekolah merancang kegiatan yang dapat 

memberikan pengalaman sosial kepada anak agar nilai-nilai empati seperti kepedulian, 

berbagi, membantu, dan menghargai orang lain dapat ditanamkan secara bertahap. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh sekolah 

membantu guru memiliki pedoman dalam melaksanakan kegiatan sehingga proses 

penumbuhan sikap empati anak dapat berjalan secara terarah.   

Tahap pelaksanaan merupakan proses penerapan Program SERBU melalui 

kegiatan nyata yang melibatkan anak secara langsung. Berdasarkan hasil observasi, guru 

melaksanakan program dengan memberikan pembiasaan perilaku positif, memberikan 

contoh sikap peduli, mengajak anak melakukan kegiatan bersama, serta membimbing 

anak ketika berinteraksi dengan teman. Guru tidak hanya menyampaikan nilai empati 

secara verbal, tetapi memberikan pengalaman langsung agar anak mampu memahami 

dan menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sesuai 

dengan teori belajar sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa anak memperoleh 

perilaku melalui proses mengamati, meniru, dan memperoleh penguatan dari 

lingkungan [9]. Dalam Program SERBU, guru menjadi model utama yang memberikan 
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contoh perilaku empati sehingga anak dapat meniru dan mengembangkan perilaku 

sosial positif. 

Tahap penyaluran merupakan proses penyampaian nilai-nilai empati melalui 

kegiatan dan interaksi sosial yang dilakukan selama program berlangsung. Pada tahap 

ini, anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan sikap empati melalui berbagai 

aktivitas, seperti membantu teman, berbagi, bekerja sama, meminta maaf, dan 

menunjukkan perhatian terhadap orang lain. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

menyampaikan bahwa penanaman empati dilakukan secara berulang melalui 

pembiasaan agar nilai tersebut tidak hanya dipahami anak, tetapi menjadi bagian dari 

perilaku sehari-hari. Hal ini sejalan dengan empati berkembang melalui pengalaman 

sosial dan kemampuan anak dalam memahami kondisi emosional orang lain [10]. Anak 

akan lebih mudah mengembangkan empati ketika memperoleh kesempatan untuk 

berinteraksi dan terlibat langsung dalam situasi sosial.Dana yang terkumpul di salurkan 

kepada anak yatim piatu,orang -orang tidak mampu atau korban bencana alam. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan Program 

SERBU dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini. Berdasarkan hasil 

dokumentasi dan wawancara, evaluasi dilakukan melalui pengamatan perilaku anak, 

catatan perkembangan, dokumentasi kegiatan, serta komunikasi antara guru dan orang 

tua. Evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku anak dan 

menentukan tindak lanjut program. Tahap ini sesuai dengan teori evaluasi program 

CIPP yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam, bahwa evaluasi program mencakup 

aspek konteks, input, proses, dan hasil sehingga pelaksanaan program dapat diketahui 

tingkat keberhasilannya serta dilakukan perbaikan secara berkelanjutan. Pelaksanaan 

tahapan Program SERBU dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini di TKIT An-

Nuur Kota Madiun diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter empati pada anak memerlukan proses yang terencana 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan sosial. Pengembangan nilai karakter 

pada anak usia dini menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku positif yang dilakukan 

secara rutin di lingkungan sekolah mampu membentuk sikap peduli, tanggung jawab, 

dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain [11]. Temuan penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa program pembentukan karakter akan lebih efektif apabila 

dilakukan melalui pengalaman langsung dan kegiatan yang berulang. Pengembangan 

sosial emosional anak usia dini menemukan bahwa kegiatan bermain kelompok dan 

interaksi dengan teman sebaya dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

memahami perasaan orang lain, bekerja sama, dan menunjukkan perilaku prososial. Hal 

ini sejalan dengan pelaksanaan Program SERBU yang memberikan kesempatan kepada 

anak untuk belajar melalui aktivitas sosial secara langsung [12]. 

Keteladanan guru dan budaya sekolah memiliki peran penting dalam 

membangun karakter anak usia dini [13]. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa 

anak lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai sosial ketika memperoleh 

contoh nyata dari guru serta lingkungan yang mendukung. Temuan ini sesuai dengan 

implementasi Program SERBU di TKIT An-Nuur Kota Madiun, di mana guru menjadi 

figur utama dalam memberikan contoh perilaku peduli, membantu, dan menghargai 
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orang lain. perkembangan sosial emosional anak usia dini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan komunikasi antar anak dapat 

meningkatkan kemampuan sosial anak, termasuk kemampuan memahami kondisi dan 

perasaan orang lain [14]. 

Berdasarkan tahapan implementasi Program SERBU yang telah dilaksanakan 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penyaluran, hingga evaluasi, dapat 

diketahui bahwa setiap tahapan memiliki peran penting dalam proses pembentukan 

sikap empati anak usia dini. Melalui tahapan tersebut, nilai-nilai empati tidak hanya 

disampaikan secara teoritis, tetapi diwujudkan dalam bentuk kegiatan pembiasaan dan 

pengalaman sosial yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi Program SERBU dapat dilihat dari perkembangan beberapa 

indikator sikap empati yang muncul pada diri anak setelah mengikuti rangkaian 

kegiatan program. Indikator sikap empati yang berkembang meliputi kemampuan anak 

menunjukkan kepedulian terhadap orang lain, membantu teman yang mengalami 

kesulitan, berbagi dengan teman, bekerja sama dalam kegiatan kelompok, memahami 

perasaan orang lain, serta menunjukkan sikap menghargai dan menghormati orang lain. 

Indikator pertama yang berkembang adalah kepedulian terhadap orang lain. 

Anak mulai menunjukkan perhatian terhadap kondisi teman, seperti mendekati teman 

yang menangis, menanyakan keadaan teman yang mengalami kesulitan, dan 

memberikan perhatian ketika teman membutuhkan bantuan. Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa anak mulai memiliki kemampuan untuk mengenali dan merespons 

emosi orang lain. Hal tersebut sesuai dengan teori empati yang dikemukakan oleh 

Martin L. Hoffman, bahwa empati berkembang melalui tahapan kemampuan anak dalam 

memahami kondisi emosional orang lain yang diperoleh melalui pengalaman sosial dan 

interaksi dengan lingkungan [10]. Melalui pembiasaan yang dilakukan dalam Program 

SERBU, anak memperoleh pengalaman langsung untuk memahami bahwa orang lain 

juga memiliki perasaan yang perlu dihargai. 

Indikator kedua yaitu kemampuan membantu dan menolong teman. Berdasarkan 

hasil pengamatan, anak mulai terbiasa memberikan bantuan kepada teman, misalnya 

membantu mengambilkan barang, membantu teman dalam menyelesaikan kegiatan, 

atau memberikan dukungan ketika teman mengalami kesulitan. Sikap membantu 

merupakan salah satu bentuk perilaku prososial yang menunjukkan adanya 

perkembangan empati pada anak. Hal ini sesuai dengan teori belajar sosial Albert 

Bandura yang menjelaskan bahwa perilaku anak terbentuk melalui proses mengamati, 

meniru, dan memperoleh penguatan dari lingkungan. Dalam pelaksanaan Program 

SERBU, guru menjadi contoh utama dalam menunjukkan perilaku peduli dan suka 

menolong sehingga anak dapat meniru perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

[9]. 

Indikator ketiga adalah kemampuan berbagi dan bekerja sama. Anak 

menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berbagi alat permainan, makanan, 

maupun kesempatan bermain dengan teman. Selain itu, anak mulai mampu mengikuti 

kegiatan kelompok dengan lebih baik, seperti bekerja sama menyelesaikan tugas dan 

membantu anggota kelompok lainnya. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa anak 
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mulai memahami keberadaan orang lain dan belajar mengendalikan keinginan pribadi 

demi kepentingan bersama. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial Lev 

Vygotsky yang menjelaskan bahwa perkembangan anak terjadi melalui interaksi sosial 

dengan orang lain [15]. Melalui kegiatan bersama teman sebaya dan bimbingan guru, 

anak memperoleh pengalaman sosial yang membantu perkembangan kemampuan 

memahami dan menghargai orang lain. Indikator selanjutnya yaitu kemampuan 

memahami dan menghargai perasaan orang lain. Anak mulai menunjukkan kemampuan 

meminta maaf ketika melakukan kesalahan, mengucapkan terima kasih ketika 

mendapatkan bantuan, serta lebih berhati-hati dalam berperilaku agar tidak menyakiti 

teman. Perkembangan ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami hubungan antara 

perilaku diri sendiri dengan perasaan orang lain. Kemampuan tersebut merupakan 

bagian dari perkembangan sosial emosional yang menjadi dasar terbentuknya sikap 

empati. 

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengalaman sosial, seperti bermain 

peran dan pembiasaan perilaku prososial, mampu meningkatkan kemampuan empati 

anak usia dini karena anak diberikan kesempatan untuk memahami perasaan dan sudut 

pandang orang lain [16]. Pemberian stimulasi melalui kegiatan yang melibatkan 

interaksi sosial dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami emosi dan 

menunjukkan perilaku empati [17]. Berdasarkan perkembangan beberapa indikator 

sikap empati yang telah ditunjukkan oleh anak melalui implementasi Program SERBU, 

dapat diketahui bahwa keberhasilan dalam menumbuhkan sikap empati tidak terlepas 

dari berbagai faktor yang memengaruhi proses pelaksanaannya. Munculnya perilaku 

peduli, membantu, berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain 

dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung maupun faktor penghambat yang ditemukan 

selama pelaksanaan program. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan implementasi Program SERBU, perlu dikaji faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat perkembangan sikap empati anak usia dini. 

 Implementasi Program SERBU dalam mengembangkan sikap empati anak usia 

dini di TKIT An-Nuur Kota Madiun, ditemukan bahwa perkembangan sikap empati anak 

dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung dan faktor penghambat selama proses 

pelaksanaan program. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi peran aktif guru 

dalam memberikan keteladanan, lingkungan sekolah yang kondusif, kegiatan 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, serta dukungan orang tua dalam 

menerapkan nilai-nilai empati di lingkungan keluarga. Faktor-faktor tersebut 

mendukung berkembangnya indikator sikap empati anak, seperti kepedulian terhadap 

teman, kemampuan membantu, berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang 

lain. Hal ini sesuai dengan teori ekologi perkembangan anak yang dikemukakan oleh 

Urie Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 

interaksi antara anak dengan lingkungan terdekatnya, terutama keluarga dan sekolah 

[18]. Lingkungan yang memberikan stimulasi positif dan pengalaman sosial yang baik 

akan membantu perkembangan sosial emosional anak secara optimal. Selain itu, teori 

perkembangan sosial emosional Erik Erikson juga menjelaskan bahwa anak usia dini 

membutuhkan dukungan, kesempatan berinteraksi, serta pengalaman sosial agar 
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mampu membangun kepercayaan diri, inisiatif, dan kemampuan menjalin hubungan 

positif dengan orang lain [19]. 

Di samping faktor pendukung, implementasi Program SERBU juga menghadapi 

beberapa faktor penghambat, seperti perbedaan karakteristik dan tingkat perkembangan 

setiap anak, keterbatasan waktu guru dalam memberikan pendampingan secara 

individual, serta belum optimalnya kesinambungan pembiasaan sikap empati antara 

lingkungan sekolah dan rumah. Perbedaan perkembangan anak menyebabkan 

kemampuan menunjukkan empati tidak muncul secara bersamaan sehingga beberapa 

anak masih memerlukan arahan dan pembiasaan secara berulang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan empati membutuhkan proses yang berkelanjutan 

melalui pengalaman sosial yang konsisten. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

terdahulu yang menunjukkan perkembangan empati anak usia dini dipengaruhi oleh 

kualitas interaksi sosial, pembiasaan perilaku positif, keteladanan guru, dan keterlibatan 

keluarga.Kegiatan yang memberikan pengalaman sosial secara langsung mampu 

meningkatkan kemampuan empati anak karena anak belajar memahami perasaan orang 

lain melalui interaksi nyata [20]. Pengembangan empati anak dapat dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan guru, serta evaluasi perkembangan anak secara berkelanjutan 

[21]. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, implementasi 

Program SERBU di TKIT An-Nuur Kota Madiun menunjukkan bahwa program 

dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan guru, kegiatan sosial, dan penguatan 

positif untuk menanamkan sikap empati pada anak usia dini. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa anak mulai mampu menunjukkan perilaku empati, seperti 

membantu teman, berbagi, bekerja sama, peduli terhadap teman yang mengalami 

kesulitan, dan menghargai perasaan orang lain. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

guru, dan orang tua memperkuat bahwa Program SERBU memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak melalui kegiatan yang dilakukan secara 

konsisten di sekolah maupun didukung oleh lingkungan keluarga. Dokumentasi berupa 

program kegiatan, catatan perkembangan anak, lembar observasi, dan foto kegiatan juga 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Temuan tersebut sesuai dengan teori perkembangan empati Hoffman 

yang menjelaskan bahwa empati berkembang melalui pengalaman sosial, interaksi, dan 

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus [22]. Selain itu, teori belajar sosial 

Albert Bandura memperkuat bahwa anak belajar perilaku empati melalui proses 

mengamati, meniru, dan mendapatkan penguatan dari lingkungan [23].  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Program 

SERBU di TKIT An-Nuur Kota Madiun telah berjalan dengan baik melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, penyaluran, dan evaluasi. Program ini sebagai kegiatan 

pembiasaan dalam menanamkan nilai empati pada anak usia dini karena memberikan 

pengalaman langsung kepada anak untuk belajar berbagi, peduli, dan membantu sesama. 
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Program SERBU mampu mengembangkan indikator sikap empati anak, yang terlihat dari 

meningkatnya perilaku berbagi, kepedulian terhadap orang lain, serta kebiasaan 

menolong teman. Keberhasilan program didukung oleh komitmen guru, dukungan kepala 

sekolah, keterlibatan orang tua, dan lingkungan sekolah yang mendukung pendidikan 

karakter. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan program meliputi perbedaan 

tingkat partisipasi orang tua dan kondisi ekonomi sebagian keluarga yang memengaruhi 

konsistensi pelaksanaan kegiatan. 
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